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Abstrak 

Mahasiswa kepaniteraan klinik menghadapi tuntutan akademik dan klinis yang tinggi sehingga rentan mengalami 

stres yang berpotensi memengaruhi kemampuan refleksi diri sebagai keterampilan metakognitif penting dalam 

pendidikan kedokteran. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara tingkat stres dan kemampuan refleksi 

diri pada mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Penelitian ini merupakan 

penelitian analitik observasional dengan desain cross-sectional yang melibatkan 82 mahasiswa kepaniteraan klinik 

yang dipilih menggunakan teknik convenience sampling. Tingkat stres diukur menggunakan Medical Student Stressor 

Questionnaire (MSSQ) dan kemampuan refleksi diri diukur menggunakan Reflection-in-Learning Scale (RLS). 

Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Fisher-Freeman-Halton Exact Test. Hasil uji bivariat menunjukkan nilai 

p=0,302 yang menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara tingkat stres dan kemampuan refleksi diri pada 

mahasiswa kepaniteraan klinik. Faktor lain seperti mekanisme koping, dukungan sosial, dan pengalaman klinis perlu 

dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya. 
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PENDAHULUAN 

Stres merupakan salah satu masalah psikologis yang sering dialami mahasiswa kedokteran, terutama pada tahap 

kepaniteraan klinik. Pada tahap ini, mahasiswa tidak hanya menghadapi tuntutan akademik, tetapi juga dituntut 

menerapkan pengetahuan secara langsung dalam pelayanan klinis, berinteraksi dengan pasien, mengikuti rotasi di 

berbagai bagian, menyesuaikan diri dengan lingkungan rumah sakit, serta memenuhi ekspektasi supervisor dan tenaga 

kesehatan lain, sehingga mahasiswa kepaniteraan klinik memiliki risiko stres yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

tahap preklinik (Salsabila et al., 2024). 

Secara global, tinjauan sistematis dan meta-analisis terhadap 42 studi yang melibatkan 26.824 mahasiswa 

kedokteran tahap klinik melaporkan prevalensi burnout sebesar 37,23%, dengan 65,2% mahasiswa berada pada kategori 

stres tinggi (Alajmi et al., 2021). Di Indonesia, penelitian pada mahasiswa kepaniteraan klinik di RSGM Universitas 

Sumatera Utara menunjukkan bahwa 45,8% mengalami stres sedang dan 29,3% mengalami stres berat (Sari, 2022), 

sedangkan penelitian pada mahasiswa Program Profesi Dokter Universitas Muslim Indonesia menunjukkan tingginya 

proporsi stres pada tahap klinik dengan faktor dominan berupa jadwal padat, interaksi dengan pasien, dan tekanan evaluasi 

klinis (Pratama et al., 2024). 

Stres yang tinggi berpotensi mengganggu fungsi kognitif esensial mahasiswa. Secara neurokognitif, stres kronis 

menurunkan aktivitas prefrontal cortex melalui hiperaktivitas sumbu hipotalamus-pituitari-adrenal dan peningkatan kadar 

kortisol, sehingga berdampak pada kapasitas metakognitif mahasiswa dalam mengevaluasi pengalaman belajar secara 

kritis dan objektif (Tutpai et al., 2022). Salah satu kemampuan metakognitif yang krusial dalam pendidikan klinik adalah 

kemampuan refleksi diri, yaitu proses sadar dan sistematis untuk menganalisis pengalaman, pikiran, emosi, dan tindakan 

guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam serta merencanakan perbaikan pembelajaran berkelanjutan, 

sebagaimana dijelaskan dalam kerangka Metacognitive Self-Regulated Learning yang mencakup proses self-monitoring, 

self-judgment, dan self-reaction (Merkebu et al., 2024). Refleksi diri berkontribusi pada penilaian diri yang akurat 

terhadap keterbatasan kompetensi, keselamatan pasien, dan mutu pelayanan kesehatan (Anabillah et al., 2025). 

Capaian kemampuan refleksi diri mahasiswa kedokteran di Indonesia menunjukkan hasil yang bervariasi antar 

institusi. Penelitian pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Yarsi menunjukkan 69,1% responden berada pada 
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kategori refleksi diri sedang (Almira, Mahardika and Astiwara, 2023), sedangkan penelitian di Universitas Sam Ratulangi 

menemukan kemampuan refleksi tergolong rendah dengan kategori terbatas sebagai proporsi terbesar (36,4%) (Polii, 

Wariki and Wagiu, 2020). Di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, penelitian terdahulu menunjukkan kemampuan 

refleksi mahasiswa tahap sarjana dan profesi berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata 161,77 dari skor 

maksimum 204 (Oktaria, Sari and Syamhudi, 2016), yang mengindikasikan bahwa kemampuan refleksi diri mahasiswa 

FK Unila belum sepenuhnya optimal. 

Kemampuan refleksi diri menuntut kestabilan fungsi eksekutif dan regulasi emosi yang memadai, sehingga kondisi 

stres tinggi berpotensi mengganggu kapasitas mahasiswa untuk melakukan evaluasi diri secara objektif dan mendalam 

melalui mekanisme cognitive depletion yang menggeser fokus dari analisis reflektif menuju penyelesaian tugas segera 

(Helfajrin and Zadrian, 2020). Studi pada mahasiswa kedokteran menunjukkan korelasi negatif signifikan antara 

kemampuan refleksi diri dan tingkat stres (r=-0,282; p=0,001), yang mengindikasikan bahwa peningkatan stres berkaitan 

dengan penurunan kemampuan refleksi diri (Salsabila, Armyanti and Fitrianingrum, 2024). 

Meskipun hubungan antara stres dan refleksi diri telah diteliti pada beberapa institusi dengan hasil yang belum 

konsisten, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan ini pada mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung belum tersedia. Mengingat tingginya prevalensi stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik dan 

pentingnya kemampuan refleksi diri dalam pembentukan kompetensi dokter, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara tingkat stres dan kemampuan refleksi diri pada mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 

METODE 

Rancangan dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian adalah 

mahasiswa aktif kepaniteraan klinik periode Februari–Maret 2026 yang berjumlah 342 mahasiswa pada 13 stase. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik convenience sampling dan pada pelaksanaannya terkumpul 82 responden yang 

memenuhi kriteria inklusi, yaitu mahasiswa kepaniteraan klinik aktif yang telah menjalani minimal satu stase dan bersedia 

menjadi responden, serta kriteria eksklusi berupa kondisi akut yang mengganggu pengisian kuesioner, sedang menjalani 

intervensi psikologis intensif, atau mengundurkan diri selama penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Tingkat stres diukur menggunakan Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) versi terjemahan Bahasa 

Indonesia yang terdiri dari 40 item pada enam domain stresor, yaitu Academic Related Stressor, Intrapersonal and 

Interpersonal Related Stressor, Teaching and Learning Related Stressor, Social Related Stressor, Drive and Desire 

Related Stressor, dan Group Activities Related Stressor (Yusoff, 2011). Setiap item dinilai pada skala 0–4 dan skor rata-

rata dikategorikan menjadi stres ringan (0–1,00), sedang (1,01–2,00), berat (2,01–3,00), dan sangat berat (3,01–4,00). 

Stres ringan dan sedang dikelompokkan menjadi kategori ”ringan”. Stres berat dan sangat berat dikelompokkan menjadi 

kategori ”berat”. 

Kemampuan refleksi diri diukur menggunakan Reflection-in-Learning Scale (RLS) yang dikembangkan oleh Sobral 

(2001) dan terdiri dari 14 item dengan skala Likert 1–7, sehingga menghasilkan skor total 14–98 yang dikategorikan 

menjadi enam tingkatan dengan selisih skor 14, yaitu null (14–27), minimal (28–41), terbatas (42–55), sebagian (56–69), 

cukup (70–83), dan maksimal (84–98). kemampuan refleksi diri null, minimal, dan terbatas dikelompokkan menjadi 

kategori ”rendah”. kemampuan refleksi diri sebagian, cukup, dan maksimal dikelompokkan menjadi kemampuan refleksi 

diri ”tunggi”. 

Analisis Data 

Data dianalisis secara univariat untuk memperoleh distribusi frekuensi dan persentase tingkat stres dan kemampuan 

refleksi diri, serta secara bivariat menggunakan uji Fisher Exact Test tabel 2×2. Hubungan dinyatakan signifikan apabila 

nilai p≤0,05.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Tingkat Stres dengan Kemampuan Refleksi Diri 

Analisis bivariat menggunakan tabel kategori tingkat stres ringan (ringan–sedang) dan berat (berat–sangat berat), 

serta kategori refleksi diri menjadi rendah (null, minimal, terbatas) dan tinggi (sebagian, cukup, maksimal). Hasil uji 

Fisher's Exact Test pada tabel 2×2 (Tabel 3) menghasilkan nilai p=0,302. nilai p tersebut berada di atas ambang 

signifikansi α=0,05, sehingga hipotesis nol diterima dan dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang signifikan 
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secara statistik antara tingkat stres dan kemampuan refleksi diri pada mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Stres terhadap Kemampuan Refleksi Diri 

Kategori Stres Rendah Tinggi Total p-value 

Ringan 2 31 33  

Berat 8 41 49 0,302 

Total 10 72 82  

 

Pembahasan Tingkat Stres 

Tingginya proporsi mahasiswa dengan stres kategori berat pada penelitian ini sejalan dengan karakteristik tahap 

kepaniteraan klinik yang menuntut kemampuan adaptasi terhadap lingkungan rumah sakit, tanggung jawab klinis, 

interaksi dengan pasien, serta tuntutan akademik dan evaluasi yang lebih kompleks dibandingkan tahap preklinik (Kim 

et al., 2022). Mahasiswa dituntut menerapkan pengetahuan secara langsung dalam praktik klinis di tengah beban kerja 

padat, jadwal stase yang bervariasi, dan tuntutan dari pembimbing klinik, sehingga rentan mengalami tekanan psikologis 

apabila belum memiliki strategi koping yang memadai (Kurnia and Aviani, 2026). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian pada mahasiswa pre-klinik Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia yang juga 

menunjukkan proporsi terbesar pada kategori stres berat (54,6%) (Sadikin and Soemantri, 2023), serta penelitian pada 

mahasiswa Program Profesi Dokter Universitas Muslim Indonesia yang menjelaskan bahwa stres tahap profesi banyak 

dipicu oleh interaksi langsung dengan pasien dan jadwal yang padat (Pratama et al., 2024). Sebaliknya, penelitian pada 

mahasiswa kepaniteraan klinik di RSGM Universitas Sumatera Utara menunjukkan proporsi terbesar pada kategori stres 

sedang (45,8%) (Sari, 2022), yang menunjukkan bahwa intensitas stres dapat bervariasi sesuai karakteristik program studi, 

beban rotasi, dan sistem pembelajaran di masing-masing institusi. 

Pembahasan Kemampuan Refleksi Diri 

Kemampuan refleksi diri mahasiswa kepaniteraan klinik FK Unila yang terbanyak berada pada kategori terbatas 

menunjukkan bahwa proses reflektif mahasiswa terhadap pengalaman klinis belum berjalan secara mendalam. Kondisi 

ini berbeda dengan penelitian pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Yarsi yang menunjukkan mayoritas 

berada pada kategori refleksi sedang (69,1%) (Almira, Mahardika and Astiwara, 2023), namun sejalan dengan penelitian 

pada mahasiswa Universitas Sam Ratulangi yang juga menemukan kategori terbatas sebagai proporsi terbesar (36,4%) 

(Polii, Wariki and Wagiu, 2020). Perbedaan capaian refleksi diri antar institusi dapat dipengaruhi oleh perbedaan tahap 

pendidikan, budaya pembimbingan klinik, ketersediaan umpan balik, serta beban stase yang dihadapi mahasiswa. 

Pembahasan Hubungan Stres dan Kemampuan Refleksi Diri 

Tidak ditemukannya hubungan signifikan antara tingkat stres dan kemampuan refleksi diri pada penelitian ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan mekanisme koping pada masing-masing individu, di mana mahasiswa dengan 

refleksi diri tinggi belum tentu memiliki stres rendah apabila strategi koping tidak efektif, dan sebaliknya mahasiswa 

dengan refleksi diri rendah masih dapat beradaptasi melalui dukungan sosial atau kebiasaan menghadapi tekanan 

akademik (Sadikin and Soemantri, 2023). Stres tidak secara langsung menentukan hasil tertentu, tetapi dipengaruhi oleh 

proses appraisal, pilihan strategi koping, dan sumber daya yang dimiliki individu, sehingga refleksi diri hanya menjadi 

salah satu bagian dari proses coping dan bukan satu-satunya faktor yang menentukan tingkat stres mahasiswa. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura 

yang menunjukkan korelasi negatif signifikan antara kemampuan refleksi diri dan tingkat stres (Salsabila, Armyanti and 

Fitrianingrum, 2024). Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi karakteristik responden, tahap pendidikan, distribusi 

kategori pada tiap sel tabel kontingensi, serta instrumen yang digunakan. Gangguan fungsi eksekutif akibat stres melalui 

mekanisme cognitive depletion tetap berpotensi menggeser fokus mahasiswa dari analisis reflektif menuju penyelesaian 

tugas segera (Helfajrin and Zadrian, 2020; Tutpai et al., 2022), tetapi dampak tersebut tampaknya dimoderasi oleh faktor 

lain seperti resiliensi personal, dukungan pembimbing klinik, dan pengalaman menjalani stase yang tidak diukur secara 

langsung pada penelitian ini. 

Keterbatasan Penelitian 



Gudang Jurnal Ilmu Kesehatan                                                                               

Page - 151 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

E-ISSN : 3025-9908 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu desain cross-sectional yang hanya menggambarkan kondisi 

responden pada satu waktu tertentu sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat, penggunaan kuesioner self-

report yang berpotensi menimbulkan bias subjektivitas dan recall bias, serta belum dianalisisnya variabel perancu lain 

seperti mekanisme koping, dukungan sosial, dan beban kerja klinik secara spesifik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada 82 mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat stres dan kemampuan 

refleksi diri pada mahasiswa kepaniteraan klinik berdasarkan analisis bivariat menggunakan Fisher's Exact Test setelah 

penggabungan sel (p=0,302). Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor lain seperti mekanisme koping, dukungan sosial, 

pengalaman klinis, dan kemampuan adaptasi turut berperan dalam menentukan kualitas refleksi diri mahasiswa sehingga 

perlu dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya. Penelitian mendatang disarankan menggunakan desain longitudinal 

atau kohort serta metode pengukuran tambahan seperti wawancara atau observasi untuk meminimalkan bias subjektivitas 

dan memperoleh gambaran hubungan yang lebih komprehensif antara stres dan kemampuan refleksi diri mahasiswa 

kepaniteraan klinik. 
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